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Abstract: The research aims to obtain the description of the implementation of academic supervision of school supervisors, teaching experiences, and pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar and to discover the influence of the implementation of academic supervision of school supervisors and teaching experiences on pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar.
	The research employed quantitative approach by conducting survey method. The populations of the research were all of the teachers at SMAN 5 Makassar with the total of 70 teachers by using Solvin formula with 60 teachers as the samples. The procedure of data collection was by using questionnaire. Descriptively, the research described the implementation of academic supervision of school supervisors, teaching experiences, and pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar. Inferentially, the research employed corelational regression to examine the influence of the implementation of academic supervision of school supervisors and teaching experiences on pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar.
	The results of the research reveal that the implementation of academic supervision of school supervisors at SMAN 5 Makassar is already good, pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar are in high category, and learning experiences of teachers at SMAN 5 Makassar are already experienced in teaching. There is positive influence of the implementation of academic supervision of school supervisors on pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar, there is positive influence of teaching experiences on pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar, and there is positive influence simultaneously of the implementation of academic supervision of school supervisors and teaching experiences on pedagogic competences of teachers at SMAN 5 Makassar.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, pengalaman mengajar, dan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar, serta untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar..	
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dalam pelaksanaannya dilakukan dengan metode survei. Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMAN 5 Makassar yang berjumlah 70 orang dengan  menggunakan rumus solvin maka diperoleh sampel sebanyak 60 orang. Prosedur pengumpulan data menggunakan kuisioner dan angket. Secara deskriptif penelitian ini menyajikan gambaran tentang pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, pengalaman mengajar, serta kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar dan secara inferensi dengan menggunakan regresi korelasional untuk melihat pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar
 Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah pada SMAN 5 Makassar sudah baik, kompetensi pedagogik guru SMAN 5 Makassar dalam kategori tinggi, dan pengalaman mengajar guru pada SMAN 5 Makassar juga baik atau dapat dikatakan bahwa rata-rata guru pada SMAN 5 Makassar telah berpengalaman dalam mengajar. Ada pengaruh positif pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru pada SMAN 5 Makassar, ada pengaruh positif pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar, serta ada pengaruh positif secara simultan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.
	
Kata Kunci. Kompetensi Pedagogik, Supervisi Akademik, Pengalaman Mengajar.
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Pendahuluan
Peraturan Perundang-Undangan No.14 Tahun 2005 menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 
Sebagai pendidik, guru harus memiliki kemampuan atau kompetensi yang menjadi syarat utama dalam tugas keprofesionalannya. Permendiknas No.16 Tahun 2007 memberikan amanah bahwa guru harus memiliki empat kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
	Kompetensi dasar yang harus dimiliki guru agar pembelajaran yang dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogik. Berdasarkan Permendiknas No.16 Tahun 2007, kompetensi pedagogik guru diuraikan dalam 10 kompetensi inti guru yaitu; (1) menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu; (4) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (6) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7) berkomunikasi secara efektif, empati dan santun dengan peserta didik; (8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; serta (10) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Namun dengan sering adanya perubahan kurikulum serta kebijakan maka guru sangat membutuhkan bimbingan agar mampu mandapatkan pemahaman dan implementasi dari setiap perubahan kurikulum. Hal ini menjadi tugas pokok pengawas dalam pelaksanaan supervisi akademik.
Pelaksanaan supervisi akademik dimulai dari perencanaan dengan membuat rancangan program supervisi akademik dalam satu tahun palajaran. Selanjutnya pengawas berkunjung ke sekolah memeriksa serta membina guru-guru binaannya tentang persiapan perangkat pembelajaran dan terkadang memberikan MGMP disekolah binaannya. Kemudian pengawas sekolah berkunjung ke sekolah binaannya untuk memantau kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru binaannya. Kemudian pengawas melakukan refleksi. Jika ada guru yang dianggap kurang dalam pelaksanaan proses pembelajaran, maka pengawas memberikan pembinaan kepada guru yang bersangkutan. Selanjutnya pengawas memberikan evaluasi terhadap guru-guru binaannya pada akhir semester.
Seorang supervisor harus malakukan pembinaan kepada guru untuk mengembangkan keprofesionalannya. Seorang pengawas seharusnya tidak hanya membuat rancangan yang menoton tentang supervisi akademik pada setiap tahunnya, tetapi harus ada pencapaian target disetiap periode pelaksanaan supervisi akademik sehingga akan memberikan progress dari waktu ke waktu. Peran pengawas sangat menentukan peningkatan kompetensi pedagogik guru, akan tetapi bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru, salah satunya adalah pengalaman mengajar guru, faktor ini masuk dalam  faktor individu atau faktor internal guru.
Pengalaman mengajar bagi seorang guru merupakan sesuatu yang sangat berharga. Keterampilan mengajar banyak macamnya, dan hal itu perlu dimiliki dan dikuasai guru agar dapat melaksanakan interaksi proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Ilmu teoritis yang dikuasai guru akan lebih baik bila dilengkapi dengan pengalaman mengajar. 
Guru yang baru pertama kali menerjunkan diri mengajar didepan kelas biasanya menonjolkan sikap yang agak kaku dan terkadang bingung untuk mengeluarkan kata-kata apa yang tepat untuk memulai pembicaraan. Keadaan seperti itu terkadang mendatangkan trauma dalam dirinya. Hal ini kurang menguntungkan, karena bisa jadi bahan yang telah dikuasai, hilang dari ingatan. Akhirnya, sulit menguasai keadaan kelas. Guru merupakan profesi yang menuntut banyak hal. Ada kalanya siswa merasa tidak tertarik dalam belajar dan mengganggu lingkungan kelas. Ada banyak studi dan strategi pendidikan untuk memperbaiki perilaku siswa. Tapi pengalaman pribadi adalah cara terbaik untuk menunjukan bagaimana merubah siswa yang sulit menjadi siswa berdedikasih. 
Guru yang berpengalaman telah banyak menemukan kasus-kasus dalam proses pembelajaran di kelas dan telah menemukan banyak solusi sesuai teori-teori pedagogik yang telah dimiliki guru. Jika seorang guru mampu mengaplikasikan ilmu pedagogik kedalam kasus-kasus pedagogi(secara praktek di dalam kelas) maka kemampuan pedagogik guru akan mengalami progress secara terus menerus dari waktu ke waktu. Sehingga guru dengan pengalaman mengajar lebih lama akan memiliki kemampuan pedagogik lebih handal dibandingkan dengan guru dengan pengalaman mengajar yang belum lama.


Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Pelaksanaan supervisi akademik di SMAN 5 Makassar.
2. Kompetensi  pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.
3. Pengalaman mengajar guru di SMAN 5 Makassar
4. Pengaruh pelaksanaan supervisi akademik terhadap  kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.
5. Pengaruh pengalaman mengajar terhadap  kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.
6. Pengaruh pelaksanaan supervisi akademik dan pengalaman mengajar secara simultan terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Sebagai bahan evaluasi diri bagi pengawas dalam  merancang  program kepengawasan Akademik di SMAN 5 Makassar.
2. Sebagai acuan bagi sekolah dalam memetakkan kemampuan pedagogik guru sehingga dalam memberikan pelatihan guru agar lebih memberikan prioritas bagi yang memiliki kompetensi pedagogik yang masih kurang.
3. Sebagai informasi bagi Dinas Pendidikan  tentang perlunya kegiatan kepengawasan akademik dalam meningkatkan kinerja guru
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar
2. Terdapat pengaruh pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.
3. Terdapat pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar secara simultan terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dalam pelaksanaannya menggunakan metode survei dan menggunakan analisis regresi korelasional dengan desain penelitian seperti gambar berikut.
[image: ]
Gambar 1. Desain Penelitian
	Peneliti melakukan penelitian ini di kota Makassar dengan mengambil lokasi pada SMAN 5 Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dari 25 April sampai 27 Mei 2017.
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMAN 5 MAKASSAR yang berjumlah 70 orang dengan metode simple random sampling dan menggunakan rumus Solvin diperoleh sampel 60 orang guru.
Tiga variabel yang jadi objek  penelitian ini yaitu  kompetensi pedagogik guru, supervisi akademik, dan pengalaman mengajar guru.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar angket untuk mengukur pelaksanaan supervisi akademik dan lembar kuisioner untuk mengukur kompetensi pedagogik guru dan pengalaman mengajar guru. 
Instrumen kompetensi pedagogik guru yaitu berupa kuisioner dengan jumlah butir 54 dengan bentuk pilihan ganda. Instrumen pelaksanaan supervisi akademik berupa lembar angket dalam skala likert 1-5 dan berjumlah 26 butir. Instrumen pengalaman mengajar menggunakan lembar kuisioner dengan jumlah butir 21 dalam bentuk ya-tidak dan pilihan ganda. Setelah ketiga instrumen dibuat, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan yaitu melalui uji pakar dan uji coba empirik. Selanjutnya ketiga instrumen diberikan kepada 60 responden yaitu guru SMAN 5 Makassar.
Data hasil penelitian sebelum di analisis menggunakan program SPSS windows maka terlebih dahulu di konversi pada skala interval yang sama yaitu 0-100. Selanjutnya di lakukan uji prasyarat yaitu uji linearitas dan uji multikolinearitas. Setelah didapatkan hasil yang memenuhi syarat awal yaitu pada  deviation from linearity harga sig harus lebih besar dari α = 0,05 yang berarti bahwa penyimpangan dari garis linearnya tidak signifikan atau masih berada disekitar garis linearnya, dan pada nilai tolerance  lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10,0 maka terjadi multikolinearitas. Jika syarat ini terpenuhi maka dilanjutkan dengan analisis regresi sederhana untuk melihat pengaruh  supervisi akademik terhadap kompetensi pedagogik guru, dan analisis regresi berganda untuk melihat pengaruh secara simultan supervisi akademik dan pengalaman mengajar  terhadap kompetensi pedagogik guru.
Hasil Penelitian 
1. Analisis statistik deskriptif 
	Variabel kompetensi pedagogik guru, supervisi akademik dan pengalaman mengajar di dianalisis secara deskriptif menggunakan SPSS dan hasilnya disajikan melalui tabel distribusi frekwensi dan grafik atau poligon sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel 
              Kompetensi Pedagogik  Guru  di 
              SMAN 5 Makassar
	Keterangan
	Nilai

	Rata-rata
Median
Modus
Standar deviasi
Varians
Range
Minimum
Maksimum
	77,78
78,00
75
8,246
68,003
44
51
95


	Dari tabel 1. Deskripsi kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar di sajikan dalam bentuk distribusi frekwensi dan poligon sebagai berikut.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kompetensi 
            Pedagogik Guru di SMAN 5 Makassar. 
	No
	Interval
	Frekwensi
	Persentase (%)

	[bookmark: _Hlk493446627]1
	 92,5 – 100
	2
	3,33

	2
	85,5 – 92,5
	6
	10

	3
	78,5 – 85,5
	21
	35

	4
	71,5 – 78,5
	23
	38,3

	5
	64,5 – 71,5
	4
	6,7

	6
	57,5 – 64,5
	2
	3,33

	7
	50,5 – 57,5
	2
	3,33

	
	Jumlah
	60
	100




Gambar 2. Grafik Distribusi FrekwensiKompetensi 
                  Pedagogik Guru di SMAN 5 Makassar
Tabel 3. Berikut ini merupakan hasil analisis deskripsi supervisi akademik.
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Pelaksanaan 
              Supervisi Akademik Pengawas 
              Sekolah di SMAN 5 Makassar.
	Keterangan
	Nilai

	Rata-rata
Median
Modus
Standar deviasi
Varians
Range
Minimum
Maksimum
	77,72
81,00
82
11,078
122,715
53
40
93


Dari tabel 3. Deskripsi supervisi akademik di SMAN 5 Makassar di sajikan dalam bentuk distribusi frekwensi dan poligon sebagai berikut.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan 
              Supervisi Akademik  Pengawas 
              Sekolah di SMAN 5 Makassar
	[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]No
	Interval
	Frekwensi
	Persentase (%)

	1
	87,5 – 95,5
	6
	10

	2
	79,5 – 87,5
	30
	50

	3
	71,5 – 79,5
	10
	16,7

	4
	63,5 – 71,5
	7
	11,7

	5
	55,5 – 63,5
	3
	5

	6
	47,5 – 55,5
	2
	3,33

	7
	39,5 – 47,5
	2
	3,33

	
	Jumlah
	60
	100



Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi 	Supervisi 
Akademik Pengawas Sekolah di SMAN 5 Makassar.
	Hasil analisis deskripsi pengalaman mengajar guru yaitu pada tabel 5. berikut.
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Pengalaman 
	 Mengajar Guru di SMAN 5 Makassar. 
	Keterangan
	Nilai

	Rata-rata
Median
Modus
Standar deviasi
Varians
Range
Minimum
Maksimum
	78,82
81,00
86
11,800
139,237
52
43
95


Deskripsi pengalaman mengajar guru pada SMAN 5 Makassar di sajikan dalam bentuk distribusi frekwensi dan poligon sebagai berikut.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi pengalaman 
              mengajar guru di SMAN 5 Makassar
	No
	Interval
	Frekwensi
	Persentase (%)

	1
	90,5 – 98,5
	12
	20

	2
	82,5  – 90,5
	13
	21,7

	3
	74,5 – 82,5
	18
	30

	4
	66,5 – 74,5
	10
	16,7

	5
	58,5 – 66,5
	3
	5

	6
	50,5 – 58,5
	2
	3,33

	7
	42,5 – 50,5
	2
	3,33

	
	Jumlah
	60
	100





Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi 
	     Pengalaman Mengajar Guru
	     di SMAN 5 Makassar.
	Berikut tabel kriteria dalam pengkategorian  pencapaian dari ketiga variabel.
Tabel 7. Kriteria Pengkategorian Kompetensi 
              Pedagogik Guru
	Interval Kelas
	Kategori

	80 sampai 100
	Sangat Tinggi

	76,7 sampai 80
	Tinggi

	23,3  sampai 76,7
	Sedang

	20  sampai 23,3
	Rendah

	0 sampai 20
	Sangat Rendah


Tabel 8. Kriteria Pengkategorian Pelaksanaan 
 	 Supervisi Akademik dan 
	 Pengalaman  Mengajar Guru
	Interval Kelas
	Kategori

	80 sampai 100
	Sangat Baik

	76,7 sampai 80
	Baik

	23,3  sampai 76,7
	Cukup Baik

	20  sampai 23,3
	Kurang Baik

	0 sampai 20
	Tidak Baik


	Berdasarkan hasil analisis deskripsi  kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar pada tabel 1. Maka rata-rata kompetensi pedagogik guru adalah berada pada kategori tinggi. Hasil analisis deskripsi pelaksanaan supervisi akademik pada SMAN 5 makassar pada tabel 3. Maka rata-rata pelaksanaan supervisi akademik di SMAN 5 Makassar berada pada kategori Baik begitu juga pengalaman mengajar guru pada SMAN 5 Makassar, berdasarkan tabel 5. Maka pengalaman mengajar guru di SMAN 5 Makasar berada pada kategori Baik pula.
2. Analisis inferensial
	Dari hasil analisis uji linearitas diperoleh  deviation from linearity yaitu sig = 0,078 yang lebih besar dari α = 0,05 ( sig = 0,078 > α = 0,05) yang berarti bahwa penyimpangan dari garis linearnya tidak signifikan atau masih berada disekitar garis linearnya. Maka model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kompetensi pedagogik guru yang dipengaruhi oleh pelaksanaan supervisi akademik. Untuk pengaruh pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru memiliki deviation from linearity peneliti peroleh harga sig = 0,148 yang lebih besar dari α = 0,05 ( sig = 0,148 > α = 0,05) juga penyimpangannya tidak signifikan maka model regresi linear sederhana juga dapat digunakan untuk memprediksi bahwa tingkat kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh pengalaman mengajar.
	Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 9.
Tabel 9. Uji multikolinearitas
	
	Tolerance
	VIF

	Supervisi Pengawas (X1)
	1,000
	1,000

	Pengalaman mengajar (X2)
	1,000
	1,000


Berdasarkan Tabel 9.  nilai tolerance dan VIF terlihat bahwa tidak ada nilai tolerance dibawah 0,10 dan nilai tolerance kedua variabel sama yaitu 1,000 begitupun dengan nilai VIF tidak ada yang lebih besar 10 yang berarti bahwa supervisi akademik  pengawas dan  pengalaman mengajar guru tidak terjadi multikolinearitas. Dengan demikian, data penelitian ini memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan alat analisis regresi berganda.
3. Pengujian hipotesis penelitian
1) Pengujian hipotesis pengaruh pelaksanaan supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar
Hipotesis pengaruh pelaksanaan supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar yaitu sebagai berikut.
	H0
	:
	[bookmark: OLE_LINK7][bookmark: OLE_LINK8]Supervisi akademik tidak berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar

	H1
	:
	Supervisi akademik berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar


Hasil analisis regresi diperoleh seperti pada tabel 10.
Tabel 10. Model Summary Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas Sekolah terhadap Kompetensi Pedagogik Guru di SMAN 5 Makassar
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,812a
	0,659
	0,653
	4,857


	Tabel 10. menunjukkan bahwa supervisi akademik pengawas memberikan kontribusi 65,9 % terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar dan sebanyak      34,1 % ditentukan oleh faktor lainnya.
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Supervisi akademik pengawas terhadap kompetensi pedagogik guru, peneliti sajikan  pada Tabel 11. berikut ini.
Tabel 11. Anova untuk Pengaruh Supervisi 
	   Akademik Pengawas Sekolah  
	   terhadap Kompetensi Pedagogik 
	   Guru di SMAN 5 Makassar
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2644,049
	1
	2644,049
	112,09
	,000b

	
	Residual
	1368,135
	58
	23,589
	 
	 

	
	Total
	4012,183
	59
	 
	 
	 


Tabel 11. menunjukkan bahwa nilai Sig. (0,001) < α (0,05) ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi “Supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh terhadap Kompetensi pedagogik guru di  SMAN 5 Makassar “diterima.”
	Untuk mengetahui tingkat koefisien pengaruh Supervisi akademik pengawas  sekolah terhadap Kompetensi padagogik guru di SMAN 5 Makassar, dapat dilihat pada Tabel 12.  berikut ini.
Tabel 12. Koefisien Regresi Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas Sekolah terhadap Kompetensi Pedagogik Guru di SMAN 5 Makassar.
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30,818
	4,480
	 
	6,879
	0,001

	
	SUPERVISI AKADEMIK
	0,604
	0,057
	0,812
	10,587
	0,001


Berdasarkan Tabel 12. persamaan regresinya adalah Ŷ = 30,818 + 0,604X1. dari persamaan tersebut memberikan indikasi bahwa pertambahan nilai pada variabel X1 maka akan menyebabkan bertambahnya nilai pada variabel Y bukan sebaliknya dan tanpa ada interfensi dari variabel X1 maka variabel Y tetap memiliki nilai 30,818 serta peningkatan supervisi akademik pengawas  akan menyebabkan peningkatan kompetensi pedagogik guru sebesar 0,604 disetiap point penigkatan supervisi akademik pengawas sekolah.
Untuk lebih jelasnya, tingkat pengaruh pelaksanaan supervisi pengawas terhadap kompetensi pedagogik Guru di SMAN 5 Makassar dapat dilihat pada Gambar 5. berikut ini.

Gambar 5. Grafik Estimasi Pengaruh 
	     Supervisi Akademik Pengawas 
	     Sekolah  terhadap Kompetensi 
	     Pedagogik Guru di SMAN 5   
	     Makassar.
2) Pengujian hipotesis pengaruh pengalaman mengajar terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar
Hipotesis tentang pengaruh pengalaman mengajar terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar adalah:
	H0
	:
	Pengalaman mengajar tidak berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar

	H1
	:
	Pengalaman mengajar berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar


	Dengan  bantuan program SPPS versi 22.00 diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 13.  Model Summary Pengaruh 
	    Pengalaman Mengajar terhadap 
		    Kompetensi Pedagogik Guru 
	     di SMAN 5 Makassar
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	0,605a
	0,366
	0,355
	6,624


Tabel 13. menunjukkan bahwa pengalaman mengajar memberikan kontribusi 36,6 % terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar dan sebanyak      63,4 % ditentukan oleh faktor lainnya.
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh pengalaman mengajar  terhadap kompetensi pedagogik guru, peneliti sajikan  pada Tabel 14. berikut ini.
Tabel 14. Anova untuk Pengaruh Pengalaman 
	     Mengajar terhadap Kompetensi 
	     Pedagogik Guru di SMAN 5 
	     Makassar.
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regress
	1467,090
	1
	1467,09
	33,4
	,001b

	
	Residua
	2545,093
	58
	43,88
	 
	 

	
	Total
	4012,183
	59
	
	 
	 


Tabel 14. menunjukkan bahwa  nilai Sig. (0,001) < α (0,05) ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi “pengalaman mengajar  berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru di  SMAN 5 Makassar “diterima.”
	Untuk mengetahui tingkat koefisien pengaruh pengalaman mengajar terhadap Kompetensi padagogik guru di SMAN 5 Makassar, dapat dilihat pada Tabel 15.  berikut ini.





Tabel 15.   Koefisien Regresi Pengaruh 
	     Pengalaman Mengajar  terhadap
	     Kompetensi Pedagogik  Guru 
	     di SMAN 5 Makassar.
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standard Coefficien
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	44,476
	5,824
	 
	7,637
	0.001

	
	PENGALAMAN MENGAJAR
	0,423
	0,073
	.605
	5,78
	0,001



Berdasarkan Tabel 15. persamaan regresinya adalah Ŷ = 44,476  + 0,423X2. Dari persamaan regresi ini mengindikasikan bahwa pertambahan nilai pada variabel X2 maka akan menyebabkan bertambahnya nilai pada variabel Y bukan sebaliknya dan tanpa ada interfensi dari variabel X2 maka variabel Y tetap memiliki nilai 44,476. Apabila nilai X2  meningkat 1 poin maka kompetensi pedagogik guru akan meningkat sebesar 0,423.
Untuk lebih jelasnya, tingkat pengaruh pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik Guru di SMAN 5 Makassar dapat dilihat pada Gambar 6. berikut ini.

Gambar 6.  Grafik Estimasi Pengalaman mengajar terhadap Kompetensi Pedagogik Guru di SMAN 5
Makassar
3) Pengaruh secara simultan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 makassar
	H0
	:
	Supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar  tidak berpengaruh secara simultan terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.

	H1
	:
	Supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar  berpengaruh secara simultan terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.


mengetahui pengaruh secara simultan supervisi akademik pengawas sekolah, dan pengalaman mengajar  terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.



Tabel 16. Model Summary Pengaruh 	  	   Simultan Pelaksanaan Supervisi 
	   Akademik Pengawas Sekolah, dan 
	   Pengalaman Mengajar terhadap 
	   Kompetensi Pedagogik Guru 
	   di SMAN 5 Makassar
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	0,816a
	.666
	.654
	4,850


Berdasarkan Tabel 16. Menjelaskan bahwa 66,6 % kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh kedua variabel independent (Supervisi akademik pengawas sekolah, dan pengalaman mengajar), sedangkan sisanya (100 % - 66,6 % = 33,4 %) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh secara simulatn supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar dapat dilihat pada Tabel 17. berikut ini.
Tabel 17. Anova untuk Pengaruh secara     
                 Simultan Pelaksanaan Supervisi  
    Akademik Pengawas Sekolah dan 
    Pengalaman Mengajar terhadap 
    Kompetensi Pedagogik Guru 
    di SMAN 5 Makassar.
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regres
	2671,665
	2
	1335,832
	56,801
	,000b

	
	Residu
	1340,519
	57
	23,518
	
	

	
	Total
	4012,183
	59
	
	
	


[bookmark: _GoBack]Berdasarkan tabel 17. anova  diperoleh nilai Sig. 0,001. Karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, maka tolak H0 dan terima H1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independent (supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar) secara simultan berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar berpengaruh secara simultan terhadap kompetensi pedagogik  Guru di SMAN 5 Makassar” diterima.
Apabila dilihat pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik di SMAN 5 Makassar menunjukkan supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru sebesar 0,549  dengan nilai  Sig. 0.001 <  α (0,05), pengalaman mengajar  berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru sebesar 0,078 dengan Sig. 0,283 >  α (0,05).  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 18. Berikut.
Tabel 18. Hasil Uji Signifikansi Pengaruh  Pelaksanaan Supervisi Akademik   
   Pengawas Sekolah dan Pengalaman 
   Mengajar secara Simultan            
 Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Guru di SMAN 5 Makassar
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardiz Coefficien
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	28,990
	4,781
	
	6,064
	0,001

	
	Supervisi Akademik
	0,549
	0,77
	0,737
	7,157
	0,001

	
	Pengalaman mengajar
	0,078
	0,072
	0,112
	1,084
	0,283


Berdasarkan tabel 18. persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:
Ŷ = 28,990 +0,549X1 + 0,078X2 
Persamaan tersebut menjelaskan bahwa setiap peningkatan 1 poin pada supervisi akademik pengawas sekolah akan meningkatkan kompetensi pedagogik guru sebesar 0,549 poin dan peningkatan  1 point pada pengalaman mengajar  akan meningkatkan kompetensi pedagogik guru sebesar 0,078 poin. Dengan kata lain, peningkatan satu poin secara simultan terhadap variabel independent (supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar ) akan meningkatkan nilai kompetensi pedagogik guru sebesar 0,627 poin. Untuk lebih jelasnya, tingkat pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah  dan pengalaman mengajar secara simultan terhadap kompetensi pedagogik  guru di SMAN 5 Makassar dapat dilihat pada Gambar 7. berikut ini

Gambar 7.  Grafik Estimasi Pengaruh 
	Pelaksanaan Supervisi 
	Akademik dan Pengalaman 
	Mengajar secara Simultan 
	terhadap Kompetensi 
	Pedagogik Guru di SMAN 5 
	 Makassar
Pembahasan
	Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kompetensi pedagogik guru pada SMAN 5 Makassar berada dalam kategori Tinggi, pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah juga Baik, serta pengalaman mengajar guru pada SMAN 5 Makassar berada pada kategori Baik pula.
	Hipotesis adanya pengaruh pelaksanaan supervisi pengawas sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru pada SMAN 5 Makassar signifikan yang berarti bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terbukti mempengaruhi kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar. Besar pengaruhnya yaitu sebesar 65,9 % terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru dan sebanyak      34,1 % ditentukan oleh faktor lainnya.Hal ini dapat dilihat dari hasil persamaan regresi yang diperoleh yaitu Ŷ = 30,818 + 0,604X1. Persamaan regresi ini menjelaskan bahwa walaupun tanpa pengaruh supervisi akademik, kompetensi pedagogik guru pada SMAN 5 Makassar tetap memiliki nilai 30,818 serta peningkatan pedagogik guru sebesar 0,604 disetiap point penigkatan supervisi akademik pengawas sekolah.
	Hipotesis adanya pengaruh pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar yaitu signifikan yang berarti bahwa kompetensi pedagogik guru juga dipengaruhi oleh pengalaman mengajar guru pada SMAN 5 makassar. Besar pengaruh pengalaman mengajar terhadap kompetensi pedagogik guru yaitu sebesar 36,6 % terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar dan sebanyak      63,4 % ditentukan oleh faktor lainnya. Persamaan regresi diperoleh yaitu Ŷ = 44,476  + 0,423X2. Dari persamaan regresi ini mengindikasikan bahwa tanpa ada interfensi dari pengalaman mengajar maka kompetensi pedagogik guru tetap memiliki nilai 44,476 dan apabila pengalaman mengajar  meningkat 1 poin maka kompetensi pedagogik guru akan meningkat sebesar 0,423.
Hipotesis pengaruh supervisi akademik dan pengalaman mengajar secara simultan terhadap kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar adalah signifikan. Hal ini berarti kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar di pengaruhi oleh supervisi akademik dan pengalaman mengajar guru. Besar pengaruhnya yaitu sebesar 66,6 % kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh kedua variabel independent (Supervisi akademik pengawas sekolah, dan pengalaman mengajar), sedangkan sisanya 33,4 % dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi Ŷ = 28,990 +0,549X1 + 0,078X2  	Persamaan tersebut menjelaskan bahwa setiap peningkatan 1 poin pada supervisi akademik pengawas sekolah akan meningkatkan kompetensi pedagogik guru sebesar 0,549 poin dan peningkatan  1 point pada pengalaman mengajar  akan meningkatkan kompetensi pedagogik guru sebesar 0,078 poin. Dengan kata lain, peningkatan satu poin secara simultan terhadap variabel independent (supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar ) akan meningkatkan nilai kompetensi pedagogik guru sebesar 0,627 poin. 
Kesimpulan
	Berdasarkan pembahasan hasil analisis data penelitian, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut.
1. pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas sekolah di SMAN 5 Makassar adalah dalam kategori baik.
2. kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar dalam kategori tinggi pula
3. pengalaman mengajar guru di SMAN 5 Makassar dalam kategori baik
4. ada pengaruh positif pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar.
5. ada pengaruh positif pengalaman mengajar terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar
6. ada pengaruh positif pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengalaman mengajar terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMAN 5 Makassar
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